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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting ndamaenciptakan
sumber daya manusia. Kualitas suatu bangsa tarcedari cara bangsa
mengelola pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikamu$rmenjadi prioritas utama
dalam pembangunan bangsaujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor aBum 2003 BAB Il
Pasal 3 adalah:

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhldla, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargagara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah sebagai lembaga yang menyelenggarakandgendimerupakan
wahana yang dilalui siswa untuk mengembangkan potén dalam suatu proses
pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Meskgn tujuan pendidikan
nasional tidak mudah, banyak hambatan dan tantayayam dihadapi di sekolah.
Sekolah harus berupaya agar proses pendidikan @geanbelajaran berjalan
dengan baik agar menghasilkan lulusan yang betksali

Sistem pendidikan yang menggunakan nilai dari wgitau evaluasi belajar
terhadap materi yang telah diberikan pada siswakuntenunjukkan kemajuan
dan penguasaan ilmu siswa, menyebabkan masyarakatamdang prestasi

belajar hanya dari pencapaian nilai yang tinggukan pada prosesnya.

Pandangan tersebut menimbulkan tekanan pada siswhk mencapai nilai yang



tinggi. Tekanan yang dirasakan akan membuat slewifh berorientasi pada
nilai, bukan pada ilmu.

Orientasi belajar siswa di sekolah hanya untuk negpieh nilai yang
tinggi, lebih banyak menggunakan kemampuan koguitifipada afektif dan
psikomotor (Irawati, 2008). Semakin tinggi nilaang diperoleh siswa, maka
siswa itu akan dianggap telah berhasil menguaséerimgang diberikan guru.
Begitu juga akan terjadi sebaliknya jika siswa merofeh nilai yang rendah. Hal
ini memicu siswa berlomba-lomba untuk memperolelai nfjang tinggi agar
dianggap berhasil.

Kemungkinan mengalami kegagalan diangggap sebagzansandan
merupakan stimulus yang tidak menyenangkan. Addalgai respon yang
dilakukan siswa dalam menghadapi ancaman kegagalmsalnya mempelajari
materi secara teratur atau mengerjakan soal-sifamayang diberikan guru. Ada
pula siswa yang memberikan respon menghindari amcakegagalan dengan
mencontek (Setyani, 2007:2).

Mencontek adalah salah satu gejala yang mencematkatara siswa
dalam dekade belakangan ini (Michele Borba, 200&etiap siswa memiliki
perbedaan sikap dan penilaian terhadap perilakucoméek yang dipengaruhi
oleh keyakinan siswa. Banyak siswa beranggaparconégk sebagai masalah
yang biasa saja, namun ada juga yang memandang sesalah ini.

Survei nasional Amerika (2002jnenemukan 67% dari enam ribu
mahasiswa tahun pertama dan kedua perguruan timggyatakan bahwa mereka

mencontek ketika di SMA. Lebih mengkhawatirkarhaggan besar siswa merasa



bahwa mencontek bukan hanya sesuatu yang bisainditeitetapi bahkan
kebutuhan agar bisa berhasil di sekolah. Surveg ydilakukanWho’'s who
among American High School Studemtnemukan bahwa 80% siswa SMA yang
berprestasi mengaku pernah mencontek (Michele BaA@8:57-58).

Di Vietnam, mencontek telah lama menjadi isu naasionMencontek
meningkat sangat pesat. Survei yang dilakukan Digtartemen Pendidikan dan
Pelatihan tahun 2006 menunjukkan 89% mahasiswa akaenmencontek pada
saat ujian. Hasil ujian nasional SMA tahun 2008xa mendapat nilai yang sama
atau di atas sembilan untuk mata pelajaran matkaatngka yang tidak masuk
akal (Hoang, 2007).

Kompleksitas yang terungkap dari temuan-temuan s atentang
“kejahatan akademis” relevan dengan situasi di alypeéndidikan Indonesia.
Nababan (2006) melakukan penelitian di salah sativetsitas di Bandung
dengan hasil sebanyak 62,26% mahasiswa mencortiasil penelitian Dewi,
Dian, dan Dwita (Oki, 2007:5) menunjukkan sebanyg@®& 6% mahasiswa
mengaku pernah mencontek. Penelitian yang dilakuR&i (2007) terhadap
mahasiswa Fakultas Psikologi salah satu université&&andung tahun angkatan
2002 dan 2003 sebanyak 80% dari responden menyap@kaah mencontek.

Penelitian yang dilakukan Setyani (2007) terhadapas SMA di Kota
Semarang menunjukkan sebanyak 41,6% siswa mencaldgagan kategori
sedang. Hasil penelitian Kautsar (2009) menunjukkabanyak 77% siswa
mencontek dengan kategori rendah. Hasil peneliabarok (2009) 49% siswa

mencontek termasuk kategori sedang.



Berbagai alasan berkaitan dengan munculnya perilakacontek telah
banyak dikemukakan oleh para praktisi pendidikafirderika. Berdasarkan hasil
survei alasan siswa mencontek karena setiap oragkukannya, permintaan
yang tidak realistik terhadap pencapaian akaderigsil( akademis) dan
mencontek merupakan cara yang paling mudah (Ken2€g).

Hasil survei Yudiana (2006) diperoleh data sebar§al8% mahasiswa
pernah mencontek. Responden menyebutkan berblaganamencontek, antara
lain tidak tahu jawaban, ingin mendapatkan nilagusa tidak percaya diri, lebih
baik bekerja sama dengan teman, takut nilai jefekerinya susah, dan mentok.

Penelitian yang dilakukan Setyani (2007) menunjakkaktor penyebab
siswa mencontek karena persaingan yang ketat sist&a untuk meraih prestasi
karena kemampuan siswa cenderung merata. Siswsalberagar tidak tertinggal
dari siswa yang lain. Persaingan yang tinggi memup siswa untuk mencontek
karena kompetisi menimbulkan tekanan untuk memeRralilai yang tinggi.
Tekanan ini menimbulkan kecemasan dalam diri sisl@&cemasan ini diatasi
dengan mencontek, yaitu menuntut usaha yang minmaaiun efektif untuk
mencapai tujuan.

Hasil penelitian  Mubarok (2009) menunjukkan faktgenyebab
mencontek siswa paling dominan adalah menunda-nonaherjakan pekerjaan
rumah, mudah menyerah, tidak mengetahui materjgoata merasa banyak tes,
merasa cemas, tidak dapat mengatur waktu belajak mempunyai waktu yang
cukup untuk mengerjakan soal, kurang percaya dmgrasa tertekan, dan

menganggap mencontek adalah wajar.



Mencontek bukan cara yang benar untuk memperolddi tinggi.
Mencontek akan menimbulkan kekaburan dalam pengankkemampuan siswa,
guru menjadi sulit untuk menentukan penilaian secabjektif. Nilai yang
diperoleh tidak dapat membedakan antara siswa wagEmperoleh nilai tinggi
karena kemampuan dan penguasaan terhadap matgaraeldengan siswa yang
memperoleh nilai tinggi karena mencontek. Menuitadza (Setyani, 2007:6)
siswa yang terbiasa mencontek di sekolah memilidempsi untuk menjadi
koruptor atau penipu ulung dikemudian hari.

Siswa, guru, dan orang tua dapat melihat sejauhrkam@ampuan siswa
menyerap materi pelajaran melalui ujian. Kenyatganparadigma masyarakat
yang kurang tepat mengenai kegagalan menyebab&aa snelakukan berbagai
cara agar lulus ujian. Bentuk tes atau ujian beammamacam, mulai dari ulangan
harian, ujian semester sampai yang menjadi kontsowgian akhir nasional.
Ujian penting untuk dilaksanakan apapun bentuknujia yang paling penting
adalah proses di dalamnya. Siswa dapat mengulaulsapna kemampuan dalam
menyerap materi pelajaran yang diberikan dengaaksahakan ujian. Hasil dari
ujian ada yang dinamakan keberhasilan dan adakjegagalan. Ini alami, dalam
semua bidang kehidupan harus ada keseimbangan, tidd& ada keseimbangan
maka akan terjadi ketidakteraturan.

Kenyataan menunjukkan bahwa mencontek meningkatldngan remaja.
Kekhawatiran yang utama adalah semakin banyak sigmwa tampak tidak
merasa bersalah dan menyesal. Sanksi yang dibgrikak sekolah selama ini

hanya sebatas teguran verbal, mengambil soal ujiaim,mengurangi nilai dari



hasil ujian. Jika tidak ada sanksi yang tegas maka siswa cemgleaian
mengulanginya. Hal ini merugikan siswa yang r&jelajar karena objektifitas
penilaian tidak ada sama sekali, yang dilihat hg&in bukan keseluruhan proses
dalam pembelajaran.

Perilaku mencontek yang dilakukan secara terus-raer@ontinug akan
mengarah menjadi bagian dari kepribadian seseor@wgilaku mencontek juga
berdampak negatif bagi masyarakat apabila masyatrakalu permisif terhadap
perilaku mencontek sehingga akaenjadi bagian dari kebudayaan dan nilai-nilai
moral akan terkaburkan. Perilaku mencontek terin&sudalam aspek negatif
dari perilaku moral juga ditentukan oleh faktor #mmonal, yaitu suatu situasi
yang memberikan peluang, mengundang, bahkan méitafsisi perilaku
mencontek. Seseorang yang memiliki penalaran mreradlah sangat mungkin
akan melakukannya apabila ia dihadapkan pada kogwdrsy memungkinkan
untuk mencontek (Tn, 2004).

Setiap orang berpotensi untuk mencontek dan keoamgi@n mencontek
semakin meningkat di dunia pendidikan Indonesiarildku mencontek sebagai
bagian dari masalah moral, maka perlu segera didkuintervensi untuk

meningkatkan penalaran moral siswa yang mencontek.

B. Identifikas dan Rumusan Masalah
Krisis moral melanda hampir seluruh aspek kehiduganindonesia,
termasuk dalam bidang pendidikan. Hal ini dapdihati dari banyaknya

kecurangan yang terjadi dalam praktek pendidikaalah satu bentuk kecurangan



yang sering terjadi adalah perilaku mencontek @itakukan oleh siswa. Siswa
dituntut untuk dapat menjawab pertanyaan yang itiser pada saat ujian
sehingga akan mendapat nilai yang tinggi. Siswade nilai yang tinggi akan
dapat dikatakan lulus ujian dan untuk mendapat ydag tinggi dengan mudah
dilakukan dengan mencontek.

Mencontek termasuk ke dalam aspek negatif darilagar moral
(Santrock, 2003) sehingga mencontek termasuk kandagdenalaran moralitas
karena berkaitan dengan penilaian baik atau burMlenurut Kohlberg (1984)
masalah moral dapat ditinjau dari penalaran suatuianggap baik atau buruk.
Hal ini disebut dengamoral reasoningatau moral judgmentlstilah ini sering
digunakan secara bergantian dan diberi pengeraag gama Diperlukan suatu
penalaran moral untuk memutuskan mencontek.

Moral judgmentakan digunakan pada saat seseorang menghadapadile
moral. la harus memutuskan tindakan yang akanmtalkannya. Dilema moral
juga akan terjadi pada para siswa yang menghagiapi dan akan memutuskan
untuk mencontek atau tidak mencontek. Hal iniatdirkarena disatu sisi siswa
dituntut untuk jujur dalam mengerjakan soal-soahgyaliberikan karena ujian
bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan belajar mangang telah dilakukan,
disisi lain siswa ingin mendapat nilai yang tingggar lulus ujian dan siswa
mengetahui bahwa mencontek bukan tindakan yanghhbateuk dilakukan di
dalam situasi ujian.

Individu yang berbeda tahap penalaran moralnya raklia berbeda juga

penalaran mengenai alasan perilaku mencontek ddpanarkan atau tidak.



Individu yang memiliki penalaran moral lebih tingégbih diharapkan daripada
individu yang memiliki penalaran moral rendah. eéang pada setiap tahapan
penalaran moral yang lebih tinggi, cenderung akemiriwlak lebih bertanggung
jawab (Kohlberg dan Candee, 1993:92). Rest (OMX),72 percaya bahwa orang-
orang yang memiliki penalaran moral lebih tinggbih sedikit yang terlibat
dalam tindakan-tindakan anti sosial, lebih sedjkimg berbuat curang, dan lebih
sedikit bertingkah laku mengikuti tekanan dari gréain.

Remaja cenderung berbuat curang ketika teman-tenezclorong dirinya
untuk melakukan hal tersebut dan bila kemungkinatuku diketahuinya kecil.
Sesuai dengan tahap-tahap perkembangan moral nmeKohiberg, tingkat
penalaran moral remaja berada pada tahap konvehsiomHal ini karena
dibandingkan dengan anak-anak, tingkat moralitasaj@ sudah lebih matang.
Idealnya, penalaran moral remaja sudah mencapap tdima, yakni telah
memiliki prinsip moral sendiri yang bisa sama adbeubeda dengan sistem moral
masyarakat (Desmita, 2005:207). Teori Kohlberg mmermpenekanan bahwa
penalaran moral yang lebih tinggi dapat distimulaslalui diskusi terfokus
mengenai berbagai dilema (Santrock, 2003:456).

Focus group discussiofrGD) bentuknya adalah kelompok, namun sikap
setiap individu mendapat perhatian karena FGD damdkan untuk menilai sikap
seseorang dalam menghadapi permasalahan ataui situasr dirinya. Cara
melihat permasalahan, mengkomunikasikan isi pikit@tapi tetap dapat

menghargai pendapat orang lain serta mengambip sikala situasi tersebut.



Peserta diskusi saling mempengaruhi atas ide dalapat yang diutarakan dalam
diskusi (Lingkaran Survei Indonesia, 2006).

Kohlberg percaya bahwa interaksi dengan teman selpagg sifatnya
saling memberi dan menerima adalah bagian pentanigstimulasi sosial untuk
mengubah orientasi moral (Santrock, 2003:443). F@@esain untuk
meningkatkanmoral judgmentsiswa yang mencontek dengan memberikan
serangkaian cerita yang di dalamnya terdapat dileroeal yang dihadapi siswa
pada saat ujian.

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan mriasghng akan
diteliti dalam penelitian adalah "apakdbcus group discussioefektif untuk
meningkatkarmoral judgmentsiswa yang mencontek?”

Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalatyruadkan
beberapa pertanyaan yang menunjang sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran intensitas mencontek siswa d\ Skboratorium-
Percontohan UPI tahun ajaran 2009/2010?

2. Apa faktor penyebab mencontek siswa di SMA Labonate-Percontohan
UPI tahun ajaran 2009/2010?

3. Bagaimana gambaran tahamral judgmentsiswa yang mencontek di SMA
Laboratorium-Percontohan UPI tahun ajaran 2009/2010

4. Apakahfocus group discussioefektif untuk meningkatkamoral judgment
siswa yang mencontek di SMA Laboratorium-Percomot®l tahun ajaran

2009/20107?
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C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yelap diuraikan, maka
tujuan umum penelitian adalah mengetahui keefektifeeus group discussion
untuk meningkatkamoral judgmensiswa yang mencontek.

Tujuan khusus penelitian adalafengetahui intensitas mencontek siswa,
faktor penyebab mencontek siswa, talhagal judgmensiswa yang mencontek,
dan keefektifanfocus group discussionntuk meningkatkarmoral judgment

siswa yang mencontek.

D. Asums Penelitian
Asumsi penelitian mengen#acus group discussionntuk meningkatkan
moral judgmensiswa yang mencontek, adalah sebagai berikut.

1. Perilaku mencontek meningkat pada siswa transisi s&kolah menengah
pertama ke sekolah menengah atas (Anderman dardevlidglam Schravet
al., 2007).

2. Mencontek termasuk ke dalam aspek negatif darilgkerimoral selain
berbohong dan mencuri, sehingga mencontek termiegsulalam penalaran
moralitas karena berkaitan dengan penilaian ba#u diuruk (Santrock,
2003).

3. Masalah moralitas dapat ditinjau dari penalarariusbal dianggap baik atau
buruk (Kohlberg, 1984).

4. Orang-orang yang memiliki penalaran moral lebilgdin lebih sedikit yang

terlibat dalam tindakan-tindakan anti sosial, lelsldikit yang berbuat
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curang, dan lebih sedikit bertingkah laku mengikekanan dari orang lain
(Rest dalam Oki, 2007).

Pemikiran moral yang lebih tinggi dapat distimulasglalui diskusi terfokus
mengenai berbagai dilema (Kohlberg dalam Santr2@83:456).

Focus group discussiobentuknya adalah kelompok, namun sikap setiap
individu mendapat perhatian karena sebenarfp@is group discussion
dimaksudkan untuk menilai sikap seseorang dalanghegtapi permasalahan
atau situasi di luar dirinya. Cara melihat pernasmn, mengkomunikasikan
isi pikiran tetapi tetap dapat menghargai pendapatg lain serta mengambil

sikap pada situasi tersebut (Lingkaran Survei leda) 2006).

Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebdgaikut.
Mengetahui intensitas mencontek siswa
Mengetahui faktor penyebab mencontek siswa
Mengetahui tahamoral judgmensiswa yang mencontek
Mengetahui keefektifaflocus group discussioantuk meningkatkamoral
judgmentsiswa yang mencontek.

Secara praktis, manfaat penelitian bagi pihaklp#ebagai berikut.
Guru Pembimbing. Memberikan manfaat bagi guru perbimg untuk
mengetahui tahapmoral judgmentsiswa yang mencontek dan upaya
pemberian bantuan kepada siswa yang mencontek m@nkgkatkamnmoral

judgmentsiswa.
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2. Pihak Sekolah. Memberikan manfaat bagi para gontukumengetahui faktor
penyebab mencontek siswa, agar dapat meminim@itaku mencontek
siswa, dan menciptakan lingkungan sekolah yang tdapeningkatkan
perkembangan moral siswa.

3. Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Meikbar manfaat bagi
khasanah keilmuan Bimbingan dan Konseling sebagatub penanganan
dari studi penelitian tentang perilaku menconteskvai dan peningkataahap

moral judgmensiswa yang mencontek,.

F. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalalfocus group discussionefektif untuk
meningkatkanmoral judgmentsiswa yang mencontek di SMA Laboratorium-

Percontohan UPI tahun ajaran 2009/2010.

G. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantita¢éihggunakan metode
pra eksperimen dengan desagme group pretest-posttest desigbesain
penelitian pra eksperimen, kelompok tidak diamletasa acak, juga tidak ada
kelompok pembanding tetapi diberi tes awal daratdsr di samping perlakuan.
Penelitian dilaksanakan di SMA Laboratorium-Perobanh UPI.

Teknik pengambilan sampel yang digunakaonprobability sampling
dengan mengambil sampel satu kelompok atau saas ¢mirposive sampling

Instrumen yang digunakan adalah angket. Teknikissmadata menggunakan
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statistik desktiptif untuk mendeskripsikan atau ggambarkan intensitas
mencontek siswa, faktor penyebab mencontek sisam,tahapmoral judgment
siswa yang mencontek, sedangkan untuk mengetataiektdan focus group
discussiornteknik analisis data yang digunakan adalah uji @dslan dua rata-rata

berpasangarpéired-t test dengan menggunakan SPSS T6rGvindows



